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ABSTRAK 

Mediasi merupakan jalan yang sebaiknya diupayakan secara 

kekeluargaan agar tidak menyebabkan perselisihan yang berlarut 

larut. Ketika masalah tersebut sudah mencapai tingkat Pengadilan, 

maka proses mediasi dibantu oleh Mediator. Seiring berjalannya 

waktu, Pengadilan Agama Kelas 1A Palembang sudah 

memperdayakan mediator non hakim dalam proses mediasi. Akan 

tetapi, pada implementasinya muncul beberapa promblematika 

terkait rendahnya tingkat kesejahteraan  mediator non hakim dan 

ketidakjelasan regulasi sebagai payung hukum. Data menunjukkan 

rendahnya tingkat keberhasilan mediasi pada tahun 2021-2022 

sekitar 500 mediasi yang tidak berhasil sedangkan yang berhasil 

0,4% dan gagal dimediasi 4% angka ini. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji faktor-faktor penyebab ketidakberhasilan mediasi  

tersebut serta melihat upaya yang dilakukan oleh mediator non-

hakim dalam  menghadapi ketidakberhasilan mediasi di Pengadilan 

Agama Kelas 1A Palembang.  Penelitian ini merupakan field 

research dengan pendekatan yuridis empiris, menggunakan data 

primer yang diperoleh melalui teknik wawancara dan dokumentasi. 

Narasumber dipilih dengan menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan kriteria pihak yang paling memahami 

problematika ini. Data yang diperoleh diolah secara deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian didapat bahwa faktor promblematika 

yang dialami ialah keterbatasan waktu, finansial, kurangnya 

payung hukum, dan komunikasi. Upaya yang dilakukan  dalam 

menghadapi problematika yakni memperbanyak jam terbang, 

memberikan kesejahteraan, memperkuat payung hukum, dan 

memperkuat basis ilmu. 

Kata kunci: Mediator Non Hakim, Mediasi, Promblematika 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan 

bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987yang secara garis besar dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Nama 
Penulisan 

Huruf kapital Huruf kecil 

 Alif Tidak dilambangkan ا

 Ba B b ب

 Ta T T ت

 Tsa Ts Ts ث

 Jim J J ج 

 Ha H H ح 

 Kha Kh Kh خ 

 Dal D D د

 Dzal Dz Dz ذ

 Ra R R ر

 Zai Z Z ز

 Sin س
 

S 
S 

 Syin Sy Sy ش

 Shad Sh Sh ص

 Dhad Dl Dl ض
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 Tha Th Th ط

 Zha Zh Zh ظ

 ‘ ‘ Ain‘ ع

 Ghain Gh Gh غ

 Fa F F ف

 Qaf Q Q ق

 Kaf K K ك

 Lam L L ل

 Mim M M م

 Nun N N ن

 Waw W W و

 Ha H H ھ 

ٔ   Hamzah ء     ٔ  

 Ya Y Y ي

 

2. Vokal 

Sebagaimana halnya vocal Bahasa Indonesia, vocal Bahasa 

Arab terdiri dari vokal tunggal (monoftong)dan vokal rangkap 

(diftong). 

a. Vokal tunggal dilambangkan dengan harakat 

Contoh: 

Tanda Nama Latin Contoh 

 مَنْ  Fathah A ا  

 مِنْ  Kasrah I اِ

فِع   Dhammah U ا    ر 
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b. Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan harakat 

dan huruf. 

Contoh: 

Tanda Nama Latin Contoh 

ي   ل 
Fathah dan 

ya 
Ai   يْف  ك 

وْ   ت 
Fathah dan 

waw 
Au   وْل  ح 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan 

symbol (tanda). 

Contoh: 

Tanda Nama Latin Contoh Ditulis 

 ماا

 

 مى 

Fathah dan alif 

atau Fathah dan 

alif yang 

menggunkan 

huruf ya 

 Ā/ā  ات \ م   

ى   رَم 

Māta/ 

Rama 

 Qīla قِيْل   Kasrah dan ya Ī/ī ي

وْ   م 
Dhammad dan 

waw 

Ū/ū 
وْت   م   ي 

Yamūtu 

 

4. Ta Marbuthah 

Transliterasi Ta Marbuthah dijelaskan sebagai berikut: 

a. Ta Marbuthah hidup atau yang berharakat fathah, kasrah 

dan dhammah maka transliterasinya adalah huruf ţ; 

b. Ta Marbuthah yang sukun (mati) maka transliterasinya 

adalah huruh h; 
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Kata yang diakhiri Ta Marbuthah diikuti oleh kata sandang al 

serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka Ta Marbuthah 

itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

الِ  طْف  ة   الْ   وْض   Raudhatul athfāl = ر 

ة   ر  و   ن  ة   الْم  دِيْن  لْم   Al-Madīnah al-Munawwarah = ا 

ة   يْنِي  ة  الد ِ س  دْر  لْم   Al-madrasah ad-dīniyah = ا 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid ditransliterasikan dengan 

menggandakan penulisan huruf yang bertanda syaddah 

tersebut. 

Misalnya: 

ا ن  ب   ل   Rabbanā = ر  ز    Nazzala = ن 

لْبِر   ج   Al-birr = ا  لْح   Al-Hajj = ا 

 

6. Kata Sandang al 

a. Diikuti oleh huruf as-syamsiyah, maka ditranslitersaikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf [ī] diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang mengikutinya. 

Contoh: 

ي ِد   لس   اب   As-Sayyidu = ا  و   لت    At-Tawwābu = ا 

ل   ج  لر   مْش   Ar-Rajulu = ا  لش    As-Syams = ا 

b. Diikuti oleh huruf al-Qomariyah, maka ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan-aturan bunyinya. 

Contoh: 

ل   لٙ  لْج  دِيْع   Al-Jalāl = ا  لْب   Al-badī’u = ا 

اب   لْكِت  ر   Al-kitāb = ا  م   Al-qomaru = ا لْق 
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Catatan: kata sandang ditulis secara terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-), baik 

diikuti huruf as-Syamsiyah maupun al-Qomariyah. 

 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal ini 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir 

kata. Apabila terletak di awal kata, hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisannya berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن   ا   خ   Umirtu = أ مِرْت   Ta’khudzūna = ت 

اء   د  الش ھ  ا As-Syuhadā   = ا  أْ  تِ  بِھ   Fa’ti bihā = ف 

 

8. Penulisan Kata 

Setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf  pada dasarnya 

ditulis terpisah. Akan tetapi, suatu kata yang didalamnya ada 

harakat atau huruf yang tidak dibaca (dihilangkan), maka 

transliterasi kata seperi itu dirangkaikan dengan kata 

setelahnya. 

Contoh: 

Arab Semestinya 
Cara 

Transliterasi 

يْل   وْف وْا   ألْك  أ   Wa aufū al-kaila Wa auful-kaila و 

سِ ١ لن   ى   ل  ِ  ع  لِِ    و 
Wa lillahi ‘ala al-

nas 

Wa lillāhi 

‘alannās 

ةِ  س  دْر  س   فِى  الْم   يدْر 
Yadrusu fi’al-

madrasah 

Yadrusu fil-

madrasah 
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9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital sebagaimana halnya yang berlaku 

dalam Bahasa Indonesia (EYD), antara lain huruf kapital 

ditulis untuk huruf awal kalimat, awal nama dan awal nama 

tempat. Apabila awal nama atau tempat tersebut didahului 

kata sandang al, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

adalah huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

Kedudukan Arab Transliterasi 

Awal kalimat   ه فْس  ف   ن  ر  نْ  ع   Man ‘arafa nafsahu م 

Nama diri 
س وْل   د  الِ    ر  م   ح   م 

ا  م   و 

Wa mā 
Muhammadun illā 

rasūl 

nama tempat 
ة   ر  و   ن  ة   الْم  دِيْن   الْم 

  مِن  

Minal-Madīnatil-

Munawwarah 

nama bulan 
ان   ض  م  ھْرِ  ر   ش 

ى    اِل 
Ilā syahri Ramadāna 

Nama diri 

didahului al 
افِعِى  ب   الش   ھ   Zahaba as-Syāfi’ī ذ 

Nama tempat 

didahului 
ة   ك   ع   مِن   الْم  ج   ر 

Raja’a min al-

Makkah 

 

10. Penulisan Kata Allah 

Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila 

kata tersebut berdiri sendiri. Apabila kata Allah berhubungan 

dengan kata lain sehingga ada huruf awalnya tidak 

menggunakan huruf kapital. 

 

Contoh: 

الل    Fillāhi = فِ  اللِ  Wallāhu =  و 

ِ  Minallāhi = مِن   اللِ   Lillāhi = لِِ  
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